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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persaingan yang terjadi di abad 21 merupakan peapaéntara resolusi di
bidang teknologi dengan fenomena globalisasi yangmbutuhkan respon
strategik dari para pucuk pimpinan dalam sebuabsadi@an khususnya maupun
organisasi pada umumnya. Era globalisasi menundéntisphaan untuk dapat
mengambil keputusan dalam hal strategi yang tepar alapat bersaing di
lingkungan industri yang semakin ketat dan komipetKeputusan tersebut
menyangkut keputusan di dalam semua bidang funaisi®alah satu hal yang
harus diperhatikan oleh perusahaan dalam mengel@lagsi-fungsi
manajemennya adalah, bagaimana mengelola sumbarndayusia untuk dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja sepagnemungkinkan organisasi

perusahaan akan tetap eksis dan mampu berkongeigan perusahaan lain.

Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya marugakah satu modal
dasar pembangunan nasional, dimana sumber dayasimamerupakan unsur
yang sangat penting dan kunci keberhasilan untukcapai tujuan organisasi
sehingga keberadaanya harus diperhatikan, dikdboladitingkatkan kualitasnya.
Untuk mewujudkan tujuan sebuah organisasi atau sppaan maka harus
didukung oleh tersedianya sumber daya manusia yaemgpunyai keunggulan
dan kemampuan untuk menyikapi setiap kondisi yahgdapi, sehingga mampu

memberikan yang terbaik bagi perusahaan dan mamgwujudkan eksistensi



bagi perusahaan. Manusia hidup berdinamika mempypeyasaan, rasa tanggung
jawab serta mengembangkan diri, sehingga tanpar&eden sumber daya yang
berkualitas atau unggul tersebut maka keberadaaesudaya lain tidak akan
mampu memberikan manfaat yang optimal bagi penaagajuan perusahaan.
Kesuksesan dan keberhasilan sebuah perusahaatilinaadari kinerja yang
telah dicapai oleh karyawannya, oleh sebab itu gadr@an menuntut agar para
karyawannya mampu menampilkan kinerja yang optikaaéna baik buruknya
kinerja yang dicapai oleh karyawan akan berpengapalda kinerja dan
keberhasilan perusahaan secara keseluruhan (Ygsinjr2002:18). Kinerja juga
merupakan suatu konsep yang bersifat universal manupakan efektifitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi, kdayawannya berdasarkan
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebefamiMaksud dan tujuan kinerja
adalah menyusun sasaran yang berguna, tidak hagraebaluasi kinerja pada
akhir periode tertentu, melainkan hasil prosesakegpanjang periode tersebut

(Simamora, 2007:56)

Permasalahan mengenai kinerja merupakan permasajaimg akan selalu
dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan, karamam@énajemen perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kiner@ryawan. Teori
manajemen secara umum menyebutkan bahwa salah fa&tar yang
keberadaannya perlu diperhatikan oleh sebuah @@sindalam upaya mengikuti
perkembangan dan perubahan yang terjadi adalabrfakinber daya manusia
(Hasibuan 2001:96). Sumber daya manusia merupalkdtorf pendukung
organisasi yang penting, karena dengan kreatiftiakat, kinerja, dan motivasi

yang dimilikinya. Maka faktor ini berperan sebagaset strategis dalam



menciptakan keunggulan bersaing secara berkelanjoagi sebuah organisasi
(Mathis dan Jacson, 2000:87).

Pada beberapa dekade terakhir ada beberapa fakitmy mempengaruhi
kinerja karyawan, vyaitu: perasaan emosional di tmkerja (kecerdasan
emosional), kecerdasan intelektual dan kecerdgsatual yang saat ini menjadi
topik perbincangan yang hangat di kalangan manajeiWijaya, 2014:1).
Sumber daya manusia yang unggul bukan hanya segegemg mempunyai
keilmuan (IQ) saja tetapi sumber daya manusia yarggul juga seseorang yang
memiliki kemampuan mensikapi setiap kondisi yanigadapi dengan arif dan
bijaksana (EQ), Sumber daya manusia yang unggal paguslah seseorang yang
juga mempunyai kedekatan pada Tuhan Yang Maha Bsg tercermin dari
setiap pekerjaan dan kegiatan yang dilakukannyamtmpun dan kapanpun(SQ).

Tidak dapat dipungkiri bahwa kesuksesan dan kebi#anaseseorang tidak
hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual (I&a $etapi keberhasilan dan
kesuksesan atau kinerja seseorang juga dipengaleimikecerdasan emosional
(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Atas hal tersetaka kecerdasan intelektual
(IQ), kecerdasan emosional (EQ) maupun kecerdgsetual (SQ) yang dimiliki
para karyawan harus digali dan ditumbuhkembangs@iningga diharapkan akan
berdampak positif terhadap kinerja karyawan sel@nggemudahkan dalam
pencapaian tujuan perusahaan.

Michael Zwell (2000:309) menyebutkan bahwa terddp&tor yang dapat
mempengruhi kompetensi seseorang, Yyaitu: pengeatahugeterampilan,
kemampuan, keyakinan, pengalaman, karakteristisadij motivasi, kemampuan

intelektual, dan budaya organisa&&alah satu contoh mengenai kasus penggelapan



dana nasabah sekitar Rp.17 miliar oleh mantan iRe&dtip Manager Citibank,

Inong Malinda atau Melinda Dee. Dia diduga mengkdar transaksi dan

pencatatan tidak benar terhadap slip transfer pemmardana pada beberapa
rekening nasabahnya. Dapat dilihat bahwa karyawtipa@k, lebih khusus Inong

Malinda tidak dapat mengelola kecerdasan emosi&ratrdasan intelektual, dan
kecerdasan spiritualnya dengan benar, hingga alehitia tidak mampu menahan
godaan untuk menggaburkan transaksi beberapa nekex@sabahnya. Kedua,
meninggalnya Irzen Octa Sekjen Partai Pemersatg®a(PPB) yang meninggal
dunia pada hari Selasa 29 Maret pada tahun 201dlalsemenanyakan jumlah
tagihan kartu kredit Citibank yang membengkak hanggp100 juta dari semula
Rp. 48 juta. Sebelum meninggal, Irzen Octa semjatetbgasi penagih utang
atau debt collector Citibank. serta masih ada k&asas lainnya yang

berhubungan dengan kinerja karyawan bank yang guraamberi perhatian

dalam mengelola kecerdasan emosional, kecerdasalekimal dan kecerdasan
spiritual.

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Manado merupakagidra dari Bank
umum yang beroperasi dengan kegiatan operasiongiyg meliputi kegiatan
mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkanb&li dana tersebut
pada masyarakat atau nasabah dan dunia usahayeetidek dapat terlepas dari
peranan para karyawan dan staf kepegawaian muidedal bawah sampai pada
top manajemennya. Dalam menjalankan tugas, setia@pi tkaryawan
diperhadapkan dengan beban tugas silih bergantseéanuanya harus dikerjakan
sesuai target, tak jarang hal ini dapat menyebalgkaosi menjadi tidak stabil

serta menjadi kurang bersemangat dalam menyelespéderjaan. Dalam hal ini,



pengendalian emosi sangat dibutuhkan untuk dap&inega tinggi. Belum lagi
karyawan harus berhadapan dengan tugas-tugas yamggomakan hitungan serta
kemampuan karyawan dalam mengatasi permasalahgnagan hal ini memberi
arti bahwa kecerdasan intelektual menjadi salah satiabel yang memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itihatildari tugas utama PT. Bank
Mandiri (Persero) Thk. Manado yaitu seperti fundan tugas pada umumnya
mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkanb&li dana tersebut
pada masyarakat, karyawan sangat dituntut untusikagr jujur, karena melihat
fenomena dan permasalahan tentang ketidak-mampaayavkan menahan
godaan untuk mengaburkan transaksi beberapa rekewsabah, hal ini juga
menjadi salah satu variabel yang memiliki pengaeuhadap kinerja karyawan.
Karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan pénel lebih lanjut dengan
judul: “Pengaruh kecerdasan emosional, kecerdas@tektual dan kecerdasan
spiritual terhadap kinerja karyawan pada PT. Ban&ndiri (Persero) Tbk.

wilayah manado”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yangadiemmusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual, keaardasmosional,
kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan padla Bank Mandiri
(Persero) Tbk. wilayah manado?

2. Variabel mana yang paling dominan pengaruhnya deqn&inerja karyawan?



1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih spesifik dan terfokus raattiperlukan batasan atas
permasalahan yang akan diteliti, dimana secaraushtianya dilakukan pada
karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Thk. yang bardidwilayah Manado yang
terdiri dari karyawan tetap yang berada di levaf,slengan variabel penelitian;
kecerdasan intelektual, dimana kecerdasan intelektlalah kemampuan kognitif
organisme untuk menyesuaikan diri secara efektiflapdingkungan yang
kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi falktor genetik; kecerdasan
emosional, dimana kecerdasan emosional adalah kpozmmengontrol diri,
memacu, tetap tekun, serta dapat memotivasi diliseyang juga mencakup
pengelolaan bentuk emosi yang positif maupun negeticerdasan spiritual,
dimana kecedasan spiritual adalah kecerdasan yangunakan untuk membuat
kebaikan, kebenaran, keindahan, kasih sayang d&keindupan sehari-hari,
keluarga, organisasi dan juga cara kita menggunakakna, nilai, tujuan, dan
motivasi itu dalam proses berpikir dan pengambieputusan; kinerja karyawan,
adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang didaasiétau jasa yang diberikan
oleh seseorang yang melakukan pekerjaan, juga @meaonpperbandingan antara
hasil kerja secara nyata dengan standar kerja tgdalg ditetapkan, dan juga lebih
terfokus pada hasil kerjanya. Dalam penelitian pgehgukuran untuk variabel
kinerja, instrumen penelitian berupa kuesioner wkid@ pada pimpinan dalam
setiap unit PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. DiwddlyManado yang melakukan

penilaian kinerja karyawan.



1.4. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka yamgdntujuan dalam
penelitian ini adalah: untuk menganalisis pengakdterdasan intelektual,
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual terhkidega karyawan PT. Bank

Mandiri (Persero) Thk. wilayah Manado.

1.5. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tiga manfaat utama, yaitu :
a. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan plemgetahuan secara
khusus tentang kecerdasan intelektual, kecerdas@sienal, dan kecerdasan
spiritual dalam upaya peningkatan kinerja karyawatam suatu organisasi dan
memberikan tambahan referensi bagi peneliti laingygertarik untuk meneliti
tentang kecerdasan intelektual, kecerdasan emadsidaa kecerdasan spiritual

dalam upaya peningkatan kinerja karyawan dalarmusugganisasi.

b. Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pesmigean dan wawasan
mengenai kecerdasan intelektual, kecerdasan enabsttan kecerdasan spiritual

dalam perspektif organisasi dan pengaruhnya tephkidarja

c. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pimgiTa Bank Mandiri
(Persero) Tbk. Manado untuk lebih meningkatkan r@ne&aryawan dengan
mempertimbangakan beberapa faktor yaitu kecerdastatektual, kecerdasan

emosional, dan kecerdasan spiritual.



1.6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN : Berisikan uraian tentang gambarumum
dari topik penelitian yang mencakufatar belakang penelitian,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan pamelithanfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA : Berisikan tentang teoriang menjadi
landasan dalam penelitian ini serta sejumlah steniang kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasantigdirdan bagaimana
pengaruhnya terhadap kinerja, juga penelitian-piarel terdahulu,
kerangka penelitian dan hipotesis yang dikembangkan

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN : Berisikan tentang gtodologi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, oaop lokasi
penelitian, bentuk penelitian, metode pengumpulaata,d metode
pengukuran data, populasi dan sampel, variabel lipane metode
pengujian instrumen, metode analisis data, danroarayimpulkan hasil
penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Menjabarka
hasil yang diperoleh dari penelitian yang telahaklikan dengan
menggunakan alat statistik yang sesuai serta hjasiari hipotesis yang
dikembangkan oleh peneliti.

Bab V PENUTUP : Berisikan tentang kesimpulan g¢emelitian yang
telah disampaikan dalam bab pembahasan disertam s@suai dengan
hasil analisis yang telah dilakukan serta implikgaj dan beberapa

keterbatasan dari penelitian ini.



